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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media film dokumenter pada 
pembelajaran menulis puisi peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 
dengan menggunakan desain  pretest-posttest control design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Dengan 
menggunakan teknik simple random sampling ditentukan sampel yaitu kelas VIII A dan VIII E. 
Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan menulis puisi peserta didik yang diberikan di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen pada saat sebelum (pretest) dan setelah pembelajaran (postest). Analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterampilan menulis puisi peserta didik 
dengan menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan media film dokumenter diperoleh skor rata-rata  
pretest sebesar 59,73 sedangkan pada posttest sebesar 69,19 (2) keterampilan menulis puisi peserta 
didik dengan menerapkan media film dokumenter diperoleh skor rata-rata  pretest sebesar 66,32 
sedangkan pada posttest sebesar 76,18, (3) penerapan media film dokumenter berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis puisi peserta didik. 
 
Kata Kunci: Media film dokumenter, menulis puisi.  
 
1. Pendahuluan 
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan berbahasa sangat penting 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan peserta didik ke arah berbahasa secara 
kreatif. Salah satu sarana yang dapat mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
berbahasa adalah dengan melalui tulisan atau kegiatan mengarang. Keterampilan 
menulis merupakan sarana pengembangan keterampilan berbahasa Indonesia. 
Semakin giat seseorang menulis, maka semakin mantap pula penguasaan komponen 
bahasanya.  
Melihat kondisi realitas yang terjadi di SMP Negeri 5 Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai 
menulis puisi telah diajarkan oleh guru dengan berbagai media pembelajaran yang 
sifatnya dapat meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran ini dikatakan belum efektif dalam proses 
pembelajaran, karena dilihat dari hasil belajar peserta didik belum memperlihatkan 
hasil yang maksimal. Hal ini tampak pada hasil pembelajaran pada semester 
sebelumnya menunjukkan bahwa nilai  peserta didik masih sangat kurang. Data 
terakhir tahun  pelajaran 2015/2016  jumlah peserta didik kelas VIII A sebanyak 30 
peserta didik dan  nilai rata-rata masih rendah, yakni 71. Hal ini menunjukkan, masih 
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banyak peserta didik yang belum mampu mencapai standar yang telah ditetapkan yaitu 
mencapai nilai 78. Masih banyak peserta didik dinyatakan belum tuntas. 
Media pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti yaitu media film 
dokumenter. Media pembelajaran film dokumenter ini diharapkan  dengan 
mendekatkan objek belajar dengan peserta didik akan lebih memudahkan peserta 
didik untuk menuangkan ide-ide dan imajinasi mereka ke dalam tulisan.  
Objek penelitian yaitu SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar dipilih karena melihat adanya permasalahan pada hasil belajar, khususnya 
mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai menulis puisi. Untuk permasalahan 
tersebut peneliti menyarankan media pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai 
hasil yang baik. Media pembelajaran film dokumenter diharapkan sangat cocok 
karena diharapkan  dengan mendekatkan objek belajar dengan peserta didik akan 
lebih memudahkan peserta didik untuk menuangkan ide-ide dan imajinasi mereka 
ke dalam tulisan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, dipandang perlu 
melakukan penelitian pengujian media pembelajaran film dokumenter dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menulis puisi. Penelitian yang akan 
dilakukan bersifat eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Media Film 
Dokumenter pada Pembelajaran Menulis Puisi Peserta Didik di Kelas VIIIA SMP 
Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”. 
Tinjauan Pustaka 
Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim 
atau penuju penerima menurut Heinich (Daryanto, 2012:4). Media merupakan salah 
satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan menurut Criticos (Daryanto, 2012: 4). Berdasarkan defenisi tersebut, 
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti  membatasi pengertian media dalam dunia 
pendidikan saja, yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan 
pembelajaran. 
Menurut Gerlach dan Ely (Arsyad, 2011: 3) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 
Pengaruh Penerapan Media Film Dokumenter Pada Pembelajaran Menulis Puisi 
Halaman 57 dari 470 
 
atau sikap. Dalam pengertian ini, buku teks dan lingkungan merupakan media. Secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyusun kembali invormasi visual atau verbal. 
Film Dokumenter 
Film dokumenter adalah rekaman yang diambil langsung dari suatu kejadian 
(film yang mendokumentasikan kenyataan). Jadi film dokumenter tidak mengandung 
unsur skenario. Dapat disimpulkan bahwa media film dokumenter adalah suatu media 
pembelajaran dalam bentuk rekaman film yang diambil secara langsung yang bersifat 
dokumenter. 
Adapun kelebihan-kelebihan bila menggunakan film sebagai media 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki semua kemampuan yang dimiliki oleh media audio, visual dan gerak. 
b. Memiliki efek menarik yang tidak dimiliki oleh media lain. 
c. Dapat menyajikan pesan yang sukar dan langka karena telah direkam terlebih 
dahulu. 
d. Film dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan 
secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 
e. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi film juga menanamkan sikap, 
moral, pendidikan dan sebagainya. 
f. Tidak memerlukan ruang yang gelap. 
Kekurangan adalah terletak pada pengadaan umumnya memerlukan biaya 
mahal dan waktu yang banyak. 
Menulis 
Menulis adalah salah satu cara yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung tetapi melalui bahasa tulis guna menyampaikan informasi, ide ataupun 
gagasan kepada orang lain. Alwi (2001:121) menyatakan, menulis adalah melahirkan 
pikiran atau perasaan dengan tulisan. Sementara Tarigan (2008: 22) mengemukakah 
bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 
dan gambaran grafik itu. 
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 248), menulis adalah usaha 
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang pemakai 
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bahasa melalui bahasa dan penyampaian pesan diungkapkan secara tertulis. 
Zainurrahman (2011: 5) mengemukakan bahwa menulis dalam konteks formal 
merupakan aktivitas berbahasa yang paling fleksibel. Artinya menulis memiliki 
struktur wajib yang tidak boleh diubah secara arbitrer. Semua jenis tulisan formal 
memiliki format tersendiri, paten, dan permanen. Format dari tulisan dalam konteks 
formal ditentukan oleh sejumlah kesepakatan atau konvensi masyarakat pengguna 
tulisan tersebut. 
Berdasarkan beberapa pengertian menulis yang dikemukakan sebelumnya, 
penulis menyimpulkan bahwa menulis adalah kemampuan seseorang menuangkan ide 
atau gagasan dalam melukiskan lambang-lambang atau grafik secara sistematis agar 
mudah dipahami oleh pembaca. 
Puisi 
Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan 
kaya makna (Kosasih, 2012: 97).  Menurut Sutan Takdir Alisjahbana (Thobroni, 
2008: 14) mendefenisikan sebagai seni perkataan yang mesra. Puisi merupakan 
ekspresi jiwa penyairnya secara merdeka. Penyair bisa menyatakan pengalaman 
fisik dan batinnya dalam kata-kata yang ekonomis, intens, magis atau bertuah. 
Sementara itu, Wirjosoedarmo (Muryanto, 2007: 6), puisi didefnisikan sebagai 
karangan yang terikat. Misalnya dikemukakan Wirjosoedarmo tersebut, puisi itu 
karangan yang terikat oleh banyak baris dalam tiap bait, banyak kata dalam tiap 
baris, banyak suku kata dalam tiap baris, rima dan irama. 
Berdasarkan pendapat tentang puisi di atas, penulis mengacu pada 
pendapat Kosasih yang mengatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang 
menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Diharapkan peserta didik dapat 
memilih diksi yang sesuai, menggunakan kata-kata bermajas, dan menciptakan 
rima sehingga puisi yang ditulis peserta didik menjadi puisi yang indah.  
a. Unsur-Unsur Puisi  
Secara garis besar, unsur-unsur puisi terbagi ke dalam dua macam, yakni 
struktur fisik dan stuktur batin. 
1) Stuktur Fisik Puisi 
Struktur fisik puisi disebut juga metode puisi, yakni unsur estetik  yang 
membangun struktur luar puisi. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Diksi (Pemilihan Kata)  
Kata-kata yang digunakan dalam puisi merupakan hasil pemilihan yang 
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sangat cermat. Kata-katanya merupakan hasil pertimbangan, baik itu makna, 
susunan bunyinya, maupun hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam baris dan 
baitnya. Kata-kata memiliki kedudukan yang sangat penting dalam puisi. Kata-kata 
dalam puisi bersifat konotatif. Makna dari kata-kata itu mungkin lebih dari satu. 
Kata-kata yang dipilih hendaknya bersifat puitis, yang mempunyai efek keindahan. 
Bunyinya harus indah dan memiliki keharmonisan dengan kata-kata lainnya. 
Pemilihan kata sangat erat kaitannya dengan hakikat puisi yang penuh 
pemadatan. Oleh karena itu, penyair harus pandai memilih kata-kata. Penyair 
harus cermat agar komposisi bunyi rima dan irama memiliki kedudukan yang 
sesuai dan indah.  
b) Citraan (Pengimajinasian)  
Pengimajinasian adalah kata atau susunan yang dapat menimbulkan 
khayalan atau imajinasi. Dengan daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah 
merasa, mendengar, atau melihat sesuatu yang diungkapkan penyair. 
c) Kata-Kata Konkret  
Untuk membangitkan imajinasi pembaca, kata-kata harus diperkonkret  
secara tepat, membayangkan dengan jitu apa yang hendak dikemukakan oleh 
pengarang. Menggunakan kata-kata yang tepat, kata-kata yang konkret, yang dapat 
menyarankan suatu pengertian secara menyeluruh. 
d) Bahasa Figuratif (Majas)  
Majas ialah gaya bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan 
sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain. Majas 
mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain. Untuk memperoleh 
kepuitisan, penyair menggunakan bahasa figuratif, yaitu  bahasa kiasan atau 
majas.  
e) Rima dan Ritme 
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Dengan adanya rima atau 
pengulangan bunyi tersebut, puisi menjadi lebih indah. Makna yang ditimbulkanya 
pun lebih kuat. Ritme (irama) adalah tinggi rendahnya nada dalam satu puisi. Rima 
dan ritme besar sekali pengaruhnya dalam puisi.  
f) Tata Wajah (Tipografi) 
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan 
drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.   
2)   Struktur Batin Puisi 
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Menurut Herman J. Waluyo (Muryanto, 2007: 9) struktur batin puisi disebut 
juga struktur dalam puisi yang diungkapkan penyair. Unsur-unsur tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a) Tema puisi 
Tema merupakan gagasan pokok yang mendasari sebuah puisi yang mampu 
menyampaikan maksud atau gagasan penyair. Tema sebuah puisi terkesan abstrak dan 
ambigu sehingga sulit untuk dipahami. 
b) Nada dan Suasana puisi 
Nada puisi merupakan ungkapan sikap seorang penyair yang dinyatakan 
lewat puisinya. Sikap penyair tersebut kemudian melahirkan suasana puisi yang 
dipengaruhi oleh kondisi kejiwaannya.  
c) Perasaan dalam puisi 
Seorang penyair mencurahkan perasaannya kedalam puisi yang ditulisnya. 
Pembaca akan dapat mersakanpersaan penyair dengan lebih kuat saat puisi karya 
penyair tersebut dibacakan dengan penuh penghayatan, serta dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. Misalnya, puisi yang dibacakan dengan mendayu-dayu tentu akan 
menimbulkan perasaan romantis. 
d) Amanat puisi 
Amanat merupakan gagasan, keinginan maupun pesan yang disampaikan 
penyair melalui puisi ciptaanya.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian eksperimen yang digunakan adalah eksperimen murni  (true 
eksperiment). Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control-Group 
Pretes-Posttest Design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol kemudian masing-masing kelas diberi pretes untuk mengetahui 
keadaan awal dan postes untuk mengetahui hasil belajar pada kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik Kelas 
VIII SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 182 
peserta didik yang tersebar ke dalam enam kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, 
VIIID, VIIIE, dan VIIIF. 
Kelas yang terpilih menjadi sampel yaitu VIIIA dan VIIIE. Kelas VIIIA 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 38 orang dan kelas VIIIE 
dijadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 37 orang. Instrumen yang 
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digunakan yaitu tes. Pembelajaran dilaksanakan selama lima kali pertemuan. 
Pertemuan pertama adalah pretes, pertemuan kedua, ketiga, dan keempat adalah 
perlakuan, dan pertemuan kelima adalah postes. Setiap pertemuan dilakukan dalam 
waktu 2 x 40 menit. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan analisis statistika inferensial. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai penerapan media film dokumenter pada 
pembelajaran menulis puisi peserta didik menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa 
Indonesia peserta didik yang diajar dengan penerapan media film dokumenter  pada 
kelas eksperimen ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori 
tuntas dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 85% serta pengetahuan peserta 
didik menunjukan peningkatan setelah belajar dengan penerapan media film 
dokumenter pada pembelajaran menulis puisi. 
Untuk mengetahui kondisi awal kedua kelas tersebut, maka peneliti 
memberika tes awal (pre-test) dengan tes yang sama kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Untuk kelas VIIIA memperoleh nilai rata-rata 66,32 kelas VIIIE 
memperoleh nilai rata-rata 59,73. 
Sebelum memberikan perlakuan terlebih dahulu peneliti melakukan pegujian 
terhadap dua kelompok sampel tersebut. Tujuan hal tersebut untuk mengetahui kedua 
sampel tersebut berdistribusi normal dan homogen. Hasil yang diperoleh dari analisis 
dengan mengunakan program SPSS 20.0 For Windows dua sampel tersebut 
berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan penelitian atau dengan 
kata lain memberikan perlakuan. 
Selanjutnya dilakukan pengajaran dengan memberikan perlakuan yang 
berbeda kepada kedua kelompok kelas tersebut. Perlakuan yang diberikan yaitu untuk 
kelompok eksperimen diajar dengan penerapan media film dokumenter dan kelompok 
kontrol diajar dengan pengajaran konvensional yang biasa digunakan guru bahasa 
Indonesia kelas VIII SMP Negeri 5 Wonomulyo dalam proses belajar mengajar. 
Langkah selanjutnya pemberian post test pada kedua kelas tersebut dengan tes yang 
sama yakni tes menulis puisi. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan  penerapan media film dokumenter  adalah 76,18 dari 
skor ideal 100 sedangkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
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pengajaran konvensional adalah 69,19 dari skor ideal 100. Terlihat bahwa skor rata-
rata hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen lebih baik dari pada skor 
rata-rata hasil belajar kelompok kontrol.  
Hasil yang diperoleh tersebut juga disebabkan oleh faktor keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran. Pada kelas eksperimen keaktifan peserta didik 
dalam belajar lebih di titikberatkan. Dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
Peserta didik diberikan waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain, serta peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran karena 
peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya diajak untuk berpikir lebih kreatif dalam 
menuliskan puisi, sehingga pembelajaran lebih efektif. 
Dilihat dari hasil pengujian statistik inferensial kedua kelompok berdistribusi 
normal dan homogen, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
statistik uji-t. Berdasarkan statistik uji-t dengan SPSS 20,0 For Windows diperoleh 
nilai thitung sebesar 3,329 sedangkan untuk nilai ttabel sebesar 1,99 yang berarti bahwa 
thitung > ttabel yaitu 3,329 > 1,99. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
media film dokumenter terhadap kemampuan menulis puisi pada peserta didik kelas 
VIIIA SMP Negeri 5 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan,   maka kesimpulan dalam 
peneleitian ini adalah kemampuan menulis puisi yang diperoleh pada kelas 
eksperimen untuk pre-test diperoleh skor rata-rata prêt-test sebesar 66,32 sedangkan 
pada post test  eksperimen sebesar 76,18, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor 
rata-rata  pre test sebesar 59,73 sedangkan pada post-test kontrol sebesar 69,19. 
Dilihat darihasil rata – rata peserta didik menunjukan perbedaan yang signifikan, 
dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,329 sedangkan untuk 
nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,99 yang berarti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka ada pengaruh 
penerapan media film dokumenter terhadap  kemampuan menulis puisi pada peserta 
didik kelas VIIIA SMP Negeri 5  Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
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